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A. Pertumbuhan pembiayaan UMKM BUS & UUS
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Gambar 4.1
Pertumbuhan pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah di Indonesia tahun 2011-2015
Pertumbuhan pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah pada tahun 2011-
2015 mengalami naik-turun. Hal ini dapat dilihat dari grafik diatas bahwa pada tahun 2013
mengalami peningkatan yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Namun pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan dalam pembiayaan
sektor UMKM. Hal ini disebakan karena berbagai faktor, termasuk faktor internal dan

eksternal dari bank yang dapat mempengaruhi pembiayaan UMKM vyang disalurkan

kemasyarakat.
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Gambar 4.2
Pertumbuhan Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.
Pertumbuhan Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariahdan Unit Usaha Syariah
pada tahun 2011-2015 mengalami fluktuasi. ROA ini menunjukkan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari pengolahan asset yang dimiliki. Ketika ROA tersebut

mengalami penurun maka akan mempengaruhi pembiayaan sektor UMKM khususnya dan

sektor lainnya.
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Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) BUS & UUS
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Gambar 4.3
Pertumbuhan tingkat Non Peforming Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah
danUnit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2011-2015
mengalami turun-naik yang cukup fluktuaif. Pada tahun 2011-2012 mengalami penurunan
dan pada tahun 2013-2014 mengalami kenaikan presentase Non Performing Financing
(NPF) pada Bank Umum Syariahdan Unit Usaha Syariah mengalami kenaikan banyak
pembiayaan bermasalah. Non Performing Financing (NPF) adalah rasio keuangan yang
mewakili tingkat pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh
bank. Dari grafik diatas dapat dilihat tingkat Non Performing Financing (NPF) yang cukup
baik 2%-3%. Hal ini menunjukan bahwa Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
menyalurkan dengan cukup efektif sehingga tidak terdapat banyak masalah yang terjadi

dalam bank terkait dalam pembiayaan bermasalah.
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Gambar 4.4

Pertumbuhan tingkat Financing to Deposite Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2011-2015.

Pertumbuhan tingkat Financing to Deposite Ratio (FDR) pada tahun 2011-2015
mengalami naik-turun. Financing to Deposite Ratio (FDR) menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuidtasnya. Namun
pada tahun 2011-2013 presentase tingkat Financing to Deposite Ratio (FDR) mengalami
kenaikan yang cukup baik sedangkan ditahun 2014-2015 mengalami penurunan sangat
drastis dibandingkan tahun sebelumnya berarti terjadi permasalahan dalam pembiayaan.
Sehingga kenaikan dan penurunan dari FDR akan mempengaruhi pembiayaan sektor

UMKM khususnya dan sektor lainnya.



E. Pertumbuhan tingkat Inflasi di Indonesia
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Gambar 4.5

Pertumbuhan tingkat Inflasi pada Bank Umum Syariah dan Unit usaha Syariah di
Indonesia tahun 2011-2015.
Pertumbuhan tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2011 sampai tahun 2015
mengalami fluktuasi. Ini menyatakan bahwa suatu keadaan dimana secara umum harga-
harga melambung tinggi diakibatkan kenaikan permintaan dan nilai mata uang tersebut

mengalami penurunan di tahun 2011 sampai 2015 di Indonesia.



